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ABSTRAK: Guru memanfaatkan model dan media pembelajaran sebagai sarana untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
model Problem Based Learning berbasis Powtoon pada informasi sistem pernapasan. Penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan rancangan dua siklus. Setiap siklus pembelajaran
meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah
peserta didik SMP Negeri 12 Sungai Raya kelas VIII B tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah
sampel sebanyak 29 orang. Instrumen penelitian ini adalah lembar observasi dan tes hasil belajar.
Tujuan lembar tes adalah untuk mengukur pemahaman peserta didikd terhadap materi yang
dibahas di kelas, sedangkan lembar observasi melihat seberapa baik tujuan pembelajaran tercapai.
Strategi pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi, dan
dokumentasi. Hasil proses pelaksanaan pembelajaran diperoleh sebesar 92,26% pada siklus I, dan
sebesar 95,64% diperoleh pada siklus Il. Hasil belajar peserta didik meningkat sebesar 86,20%
pada siklus Il dari 77,59% pada siklus I. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan model Problem Based Learning berbasis Powtoon dapat meningkatkan proses
pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan.

Kata Kunci: hasil belajar, problem based learning, powtoon.

ABSTRACT: Educators utilise learning models and media to improve students’ understanding of
the material. This study aims to enhance students’ learning process and learning outcomes by
using the Powtoon-based Problem Based Learning paradigm on respiratory system information.
This research is a Classroom Action Research with a two-cycle design. Each learning cycle
includes planning, implementation, observation, and reflection stages. The research subjects were
students of SMP Negeri 12 Sungai Raya class VIII B in the 2023/2024 school year, with a sample
size of 29 people. The instruments of this study were observation sheets and learning outcome
tests. The purpose of the test sheet is to measure students’ understanding of the material discussed
in class, while the observation sheet sees how well the learning objectives are achieved. The data
collection strategies used in this study were tests, observations, and documentation. The results of
the learning implementation process were obtained at 92.26% in cycle | and 95.64% in cycle Il.
Student learning outcomes increased by 86.20% in cycle Il from 77.59% in cycle I. Therefore, it
can be concluded that learning using the Powtoon-based Problem Based Learning model can
improve the learning implementation process and student learning outcomes on respiratory
system material.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah suatu proses yang menggabungkan guru dan peserta
didik yang terlibat dalam interaksi yang saling menguntungkan melalui
penggunaan kegiatan pendidikan (Jusita, 2019). Menurut Hazmi (2019), peserta
didik terlibat dalam suatu kegiatan di mana mereka berinteraksi dengan
lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
sebelumnya. Partisipasi peserta didik, pembelajaran aktif, dan kontak interaktif
antara guru dan peserta didik merupakan komponen penting dalam kegiatan
pembelajaran yang harus ada guna menjamin keberhasilan proses pembelajaran
(Dewimarni et al., 2022). Selain itu model, teknik, dan media pembelajaran juga
mempunyai  pengaruh terhadap variabel-variabel penentu keberhasilan
pembelajaran. Untuk mempengaruhi keterlibatan peserta didik dan hasil belajar,
seorang guru harus mengetahui model pembelajaran, teknik, dan media yang tepat
untuk diterapkan (Nurhayati, 2020). Menurut Muslihudin (2019), hasil belajar
merupakan indikasi seberapa baik peserta didik memahami konten yang telah
diajarkan kepadanya.

Penggunaan model pembelajaran yang menarik merupakan salah satu
metode yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pengalaman
belajar secara keseluruhan (Yuafian & Astuti, 2020). Salah satu strategi yang
berpotensi menarik perhatian peserta didik dan menginspirasi mereka untuk
berpartisipasi dalam kegiatan kelas adalah pendekatan Problem Based Learning
(PBL). Tantangan kontekstual dihadirkan dalam pendekatan pembelajaran PBL
guna memotivasi peserta didik belajar (Tarigan, 2023). Arends & Kilcher (dalam
Abarang & Delviany, 2021) menyampaikan bahwa pembelajaran PBL bercirikan
menuntut peserta didik bekerja sama dalam kelompok untuk menemukan solusi
terhadap permasalahan yang berkembang di lingkungan sekitar atau dunia nyata.
Hal ini mengarah pada pengalaman belajar yang lebih komprehensif yang
mencakup lebih banyak ide dan jawaban bermakna. Model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) sangat ideal untuk diterapkan dalam proses pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam (Sutrisna & Sasmita, 2022). Hal ini disebabkan karena
dapat mengikutsertakan peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran
dan membantu tercapainya tujuan pembelajaran ilmiah, yaitu penyelesaian
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan nilai ulangan harian IPA kelas VIII di SMP Negeri 12 Sungai
Raya pada semester genap tahun ajaran 2022/2023, diperoleh persentase
ketuntasan hasil belajar peserta didik pada materi sistem pernapasan yang
tergolong rendah adalah kelas VIII B, yaitu sebesar 25%. Selain itu, diketahui
bahwa hasil belajar tersebut belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) di sekolah tersebut, yaitu 75. Kurikulum 2013 adalah salah satu yang
digunakan di institusi tersebut. Pemanfaatan media pembelajaran dalam bidang
pendidikan IPA masih belum pada tingkat ideal. Presentasi PowerPoint (PPT)
yang memuat teks dan visual merupakan media pembelajaran yang dimanfaatkan.
Di sisi lain, film edukasi yang memberikan informasi tentang sistem pernapasan
belum bisa ditambahkan. Mengingat informasi yang berkaitan dengan sistem
pernapasan dan lebih khusus lagi submateri yang berkaitan dengan mekanisme
pernapasan, masih bersifat abstrak, maka diperlukan adanya media pembelajaran
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yang dapat menggambarkan alur pernapasan. mekanisme. Media Powtoon
merupakan salah satu contoh media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
menggambarkan aliran sistem pernapasan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru menggunakan metode ceramah,
diskusi, dan tanya jawab. Pada saat pembelajaran berlangsung guru belum
mengimplementasikan model pembelajaran dan terfokus pada penggunaan metode
ceramah. Pendekatan ceramah dipandang lebih mudah digunakan oleh guru.
Peserta didik hanya memperhatikan apa yang dikatakan guru dan mencatatnya
selama pembelajaran. Hanya sebagian peserta didik yang berpartisipasi, meskipun
guru telah berupaya sebaik mungkin untuk melibatkan mereka. Hal ini dapat
mengakibatkan berkurangnya keterlibatan peserta didik dan pemahaman materi
pelajaran yang lebih buruk, yang mungkin berdampak buruk pada tujuan
pembelajaran ilmiah.

Berdasarkan nilai ulangan harian IPA kelas VIII tahun ajaran 2022/2023,
didapatkan hasil berupa rata-rata persentase ketuntasan materi terendah pada
materi sistem pernapasan di kelas VIII A, B, dan C sebesar 33,88%. Dari ketiga
kelas VIII A, B, dan C persentase ketuntasan peserta didik pada materi sistem
pernapasan yang tergolong rendah adalah kelas VIII B yaitu 25%. Kelas VIII A
memiliki persentase ketuntasan sebesar 43,33% dan kelas VIII C memiliki
persentase ketuntasan sebesar 33,33%. Peserta didik yang mendapat nilai rendah
pada materi sistem pernaasan mayoritas disebabkan karena guru terus
menggunakan metode ceramah selama proses pembelajaran dan tidak
memanfaatkan sumber belajar dengan sebaik-baiknya sehingga membuat peserta
didik kesulitan dalam memperhatikan pelajaran dan memahami informasi yang
disajikan. Hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh keadaan tertentu. Hal
ini sejalan dengan temuan Haqgi et al. (2023) yang menyatakan bahwa
pendekatan ceramah akan membuat peserta didik bosan dan menghambat
pemahaman informasi yang diajarkan.

Diperlukan adanya tindakan segera untuk mengatasi permasalahan tersebut
dengan menentukan strategi atau sumber daya yang diperlukan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu strategi yang mungkin dapat
dimanfaatkan adalah pemanfaatan sumber belajar Powtoon. Menurut Wijayanti et
al. (2022), penggunaan alat media pembelajaran yang dikenal dengan nama
Powtoon berpotensi membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan. Powtoon adalah alat pembuatan video online/offline dengan fitur-
fitur menarik antara lain animasi kartun, efek transisi, beberapa format teks, dan
pengaturan timeline sederhana (Fardany & Dewi, 2020). Selain itu, video dapat
disempurnakan dengan musik, visual dinamis, dan grafik latar belakang yang
tajam dan penuh warna dari program Powtoon untuk menciptakan pengalaman
belajar yang menarik (Wulandari et al., 2020).

Sejumlah penelitian telah dilakukan sebelumnya dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penggunaan pendekatan PBL
berbasis Powtoon. Menurut temuan penelitian yang dilakukan Hasbullah (2018),
model PBL berbasis Powtoon pada materi metabolisme berpotensi meningkatkan
hasil belajar peserta didik di kelas. Besarnya peningkatan hasil belajar dengan
model PBL berbasis Powtoon di awal pratindakan peserta didik yang dikatan
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tuntas sebanyak 37,04% dan meningkat sebanyak 25,46% pada siklus I, yaitu
sebesar 62,5% dan meningkat pada siklus I, yaitu sebesar 25% sehingga menjadi
87,5%. Fenomena serupa juga terlihat pada penelitian yang dilakukan oleh Rojak
et al. (2023), di mana penerapan model PBL yang dibantu oleh Powtoon pada
materi sistem ekskresi memberikan dampak yang cukup besar terhadap hasil
belajar kognitif. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan hasil belajar pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji coba kelas kontrol mempunyai nilai rata-
rata sebesar 0,45 dan pada kelas eksperimen mempunyai rata-rata sebesar 0,62.

Pada SMP Negeri 12 Sungai Raya belum pernah dilakukan penelitian
sebelumnya dengan topik peningkatan hasil belajar melalui penggunaan model
PBL berbasis Powtoon. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah model Problem Based Learning (PBL) berbasis Powtoon
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 12
Sungai Raya pada materi sistem pernapasan.

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Salah satu jenis
penelitian tindakan yang disebut PTK berupaya untuk meningkatkan standar
pengajaran di kelas (Ramadhan et al., 2023). Siklus pembelajaran dalam
penelitian ini berjumlah dua. Setiap siklus pembelajaran terdiri dari dua
pertemuan dan soal ujian penilaian disajikan di akhir setiap pertemuan. Desain
prosedur PTK mengadaptasi desain model Kurt Lewin yang terdiri atas empat
tahapan kegiatan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi (Arikunto et
al., 2014).

Perencanaan

J

Refleksi SIKLUST Pelaksanaan

i Observasi

Perencanaan

JL

Refleksi SIKLUS IT Pelaksanaan

E Observasi

Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin

L

Pada bulan Mei tahun 2024, penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 12
Sungai Raya. Subjek penelitian ini kelas VIII B SMP Negeri 12 Sungai Raya
tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah peserta didik sebanyak 29 orang yang
terdiri dari 16 laki-laki dan 13 perempuan. Instrumen yang digunakan adalah
lembar observasi dan lembar tes hasil belajar. Lembar observasi bertujuan untuk
menilai semua proses yang terjadi dalam keberlangsungan pembelajaran terhadap
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tindakan yang peneliti lakukan menggunakan model PBL berbasis Powtoon.
Lembar tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda yang terdiri atas 10 soal dan
bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang
diberikan. Lima validator memverifikasi instrumen yang akan digunakan sebelum
penelitian dilakukan, kemudian diuji reliabilitasnya dengan Interclass Correlation
Coefficient (ICC) menggunakan aplikasi, reliabilitas butir soal tes dianalisis
menggunakan uji reliabilitas KR-20. Setelah dilakukan validasi, hasil validitas
dan reliabilitas perangkat pembelajaran menunjukkan layak untuk digunakan
dalam penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes,
dokumentasi. Tahapan selanjutnya dianalisis dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1) Melakukan analisis persentase skor hasil pengamatan proses pembelajaran
model PBL berbasis Powtoon yang terdapat pada lembar observasi yang
dianalisis menggunakan rumus berikut (Listiani et al., 2020):

skor hasil pengamatan
X% = 2 peng x 100%

total skor

Tabel 1. Kriteria Penilaian Proses Pembelajaran

Kriteria Penilaian Keterangan
81 —100% Sangat Baik
61— 80% Baik
41 — 60% Cukup
21 —40% Kurang
0 —20s% Sangat Kurang

(Sumber: Pantas & Surbakti, 2020)

2) Melakukan analisis data hasil belajar peserta didik dengan menggunakan

rumus berikut:
SP

N = x 100

S.Maks
Keterangan:
N = Nilai peserta didik
SP = Skor yang diperoleh
S.Maks = Skor maksimal

(Sumber: Rafianti et al., 2018)

3) Menghitung persentase ketuntasan klasikal dengan rumus berikut:
KKM =75

Jumlah peserta didik tuntas
0 =
% Ketuntasan Jumlah total peserta didik
(Sumber: Listiani et al., 2020)

x 100%

4) Analisis data dan perbandingan rata-rata hasil belajar dan ketuntasan klasikal
pada setiap akhir siklus digunakan untuk menarik kesimpulan. Agar penelitian
tindakan ini dapat dikatakan berhasil, maka proses pembelajaran harus
dilaksanakan minimal 75% melalui tahapan-tahapan yang tertera pada lembar
observasi dan peningkatan ketuntasan hasil belajar peserta didik dengan
minimal ketuntasan 75% pada siklus | dan 80% pada siklus II.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil pada proses
pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik di siklus I dan siklus I1.
Berikut ini adalah hasil penelitian yang didapatkan:

Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus I dan siklus Il dimulai dengan penyusunan
perangkat pembelajaran menggunakan model PBL berbasis Powtoon, yang
meliputi RPP, LKPD, Powtoon, dan soal tes sumatif setiap pertemuan. Pada siklus
| pertemuan ke-1 dilakukan penyusunan perangkat pembelajaran berdasarkan
submateri respirasi dan organ pernapasan manusia dan pertemuan ke-2 submateri
mekanisme pernapasan. Pada siklus Il pertemuan ke-1 penyusunan perangkat
pembelajaran sesuai dengan submateri frekuensi dan volume pernapasan dan
pertemuan ke-2 submateri gangguan sistem pernapasan dan upaya pencegahan
gangguan sistem pernapasan. Setelah dilakukan validasi oleh 5 orang validator
yang terdiri dari 2 dosen Program Studi Pendidikan Biologi dan 3 guru dari SMP
Negeri 14 Pontianak, kemudian dianalisis dengan menggunakan indeks validitas
Aiken’s V. Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas ICC. Setelah itu, soal tes hasil
belajat dilakukan uji coba dan di uji reliabilitas menggunakan rumus KR-20. Jika
semua perangkat sudah siap, lanjutkan ke langkah pelaksanaan pembelajaran.

Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan siklus I dan Il, dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah yang telah direncanakan dalam RPP. Jika proses pelaksanaan
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik pada siklus I belum mencapai KKM
yaitu 75, maka akan dilakukan perbaikan pada siklus Il. Proses pelaksanaan
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 2. Hasil Proses Pelaksanaan Pembelajaran Model PBL Berbasis Powtoon

Siklus Pertemuan Ketuntasan (%o) Ketuntasan Persiklus (%)
P1 91,66%
! 0,
! P2 92,85% 92,26%
P1 94,04% 0
I P2 95.23% 94,64%

Proses pelaksanaan pembelajaran dianalisis oleh observer selama
pembelajaran berlangsung di setiap siklus. Selain mengidentifikasi kekurangan
proses pembelajaran pada setiap siklus, observer akan menilai bagaimana proses
pembelajaran dilaksanakan untuk memastikan tercapai atau tidaknya tujuan
pembelajaran. Pada tabel 2, menyajikan hasil analisis data terkait proses
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model PBL berbasis Powtoon.
Persentase keterlaksanaan yang tercapai pada siklus | pertemuan ke-1 sebesar
91,66% dan meningkat menjadi 92,85% pada pertemuan ke-2. Pada siklus Il
pertemuan ke-1 terjadi peningkatan sebesar 94,04% dan meningkat lagi pada
pertemuan ke-2 sebesar 95,23%. Pada proses pelaksanaan pembelajaran persiklus,
hasil penelitian menunjukkan bahwa siklus I tingkat ketuntasan sebesar 92,26%,
sedangkan siklus Il tingkat ketuntasan sebesar 94,64%. Dari siklus | ke siklus 11
menunjukkan adanya peningkatan keterlaksanaan pembelajaran sebesar 2,38%.
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Hasil proses pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model PBL
berbasis Powtoon menunjukkan telah terjadi peningkatan dalam proses
pelaksanaan pembelajaran. Namun, pada di siklus | masih terdapat sintaks yang
belum maksimal saat peneliti melaksanakannya, yaitu memberikan motivasi,
membuat rumusan masalah, menanggapi rumusan masalah yang telah dibuat
peserta didik, memberikan penilaian hasil kelompok, dan membimbing menarik
kesimpulan. Pada siklus 1[I, proses pelaksanaan pembelajaran mengalami
peningkatan meskipun peneliti belum maksimal dalam melaksanakan langkah
model PBL dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Dewi et al.
(2024), yang menyatakan bahwa peningkatan proses pelaksanaan pembelajaran
siklus Il menunjukkan bahwa guru telah berhasil menyampaikan materi sesuai
dengan sintaks model PBL. Pemberian petunjuk yang tepat pada setiap sintaks
pembelajaran mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh dari proses pelaksanaan
pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII B SMP Negeri 12 Sungai Raya

Siklus Pertemuan Ketuntasan (%) Ketuntasan Persiklus (%)
P1 75,86%
! 0,
: P2 79,31% 77,59%
P1 82,75%
! 0,
. P2 89,65% 86,20%

Berdasarkan informasi di Tabel 3, hasil belajar peserta didik diperoleh dari
tes sumatif yang dilakukan pada setiap pertemuan di siklus I dan siklus 1. Soal tes
di siklus | pertemuan ke-1 berisi submateri respirasi dan organ pernapasan
manusia dan pertemuan ke-2 berisi submateri mekanisme pernapasan. Soal tes di
siklus | pertemuan ke-1 berisi submateri frekuensi dan volume pernapasan dan
pertemuan ke-2 berisi submateri gangguan sistem pernapasan dan upaya
pencegahan serta penanggulangan gangguan sistem pernapasan. Pada siklus |
pertemuan ke-1, persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik sebesar 75,86%,
dan pertemuan ke-2 sebesar 79,31%. Pada siklus Il pertemuan ke-1 sebesar
82,75% dan pertemuan ke-2 sebesar 89,65%. Pada persentase ketuntasan persiklus
meningkat dari 77,59% di siklus | menjadi 86,20% di siklus II. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar 8,61%.
Peningkatan hasil belajar ini disebabkan oleh penggunaan model PBL berbasis
Powtoon. Penggunaan model PBL dalam pembelajaran dapat membantu peserta
didik untuk mengatasi masalah yang ada dalam proses pembelajaran. Menurut
Widyastuti & Airlanda (2021), model PBL adalah model yang mendorong
keterlibatan peserta didik agar terbiasa dalam memecahkan suatu masalah.
Penggunaan media Powtoon di dalam kelas, akan meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap informasi yang diberikan guru. Hal ini sesuai dengan
pendapat Ariyanto et al. (2018), yang menunjukkan bahwa penggunaan media
Powtoon di kelas dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan
menumbuhkan pemahaman lebih dalam terhadap materi pelajaran dan semangat
dalam belajar.

Penggunaan model PBL berbasis Powtoon di kelas membantu
meningkatkan pengetahuan dan hasil belajar peserta didik. Menurut Dewi et al.
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(2024), menyatakan bahwa penggunaan model PBL berbasis Powtoon dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, sehingga
berdampak pada hasil belajar. Sejalan dengan pendapat Kurniawati & Dayu
(2023), yang menyatakan bahwa penggunaan model PBL berbasis Powtoon dapat
mendorong peserta didik untuk lebih mudah memperoleh dan memahami suatu
materi, sehingga membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Melalui
penggunaan model PBL berbasis Powtoon terbukti mampu dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Observasi

Pada tahap ini dilakukan analisis proses pelaksanaan pembelajaran dan tes
hasil belajar peserta didik di siklus | dan siklus Il. Hasil dari proses pembelajaran
dapat dilihat dari pencapaian pada lembar observasi pelaksanaan pembelajaran
dan hasil belajar yang ditampilkan pada Gambar 2.

95.00% 94.64%
S 94.00%

g 93.00% 92.26%

& 92.00%

[

2 91.00% -

N Siklus | Siklus Il

Ketuntasan Persiklus (%)

Gambar 2. Hasil Proses Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan Gambar 2, hasil proses pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model PBL berbasis Powtoon menunjukkan adanya peningkatan.
Pada siklus | masih terdapat sintaks yang belum maksimal saat peneliti
melaksanakannya yaitu memberikan motivasi, membuat rumusan masalah,
menanggapi rumusan masalah yang telah dibuat peserta didik, memberikan
penilaian hasil kelompok, dan membimbing menarik kesimpulan. Pada siklus II,
proses pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dan mengalami
peningkatan walaupun masih terdapat sintaks yang belum maksimal ketika
peneliti melaksanakannya. Hal ini berpengaruh terhadap penilaian yang dilakukan
oleh observer kepada peneliti, sehingga tidak tercapai skor yang maksimal. Hasil
belajar peserta didik dipengaruhi oleh ketercapaian seluruh sintaks pada tahap
proses pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, memastikan setiap sintaks
terlaksanakan dengan baik berpengaruh pada kualitas pembelajaran dan hasil
belajar yang dicapai peserta didik.

__90.00% 86.20%
& 85.00%

< 80.00% 77.59%

@

£ 75.00% -

2 70.00%

N4 Siklus | Siklus I1

Ketuntasan Persiklus (%)

Gambar 3. Hasil Belajar Peserta Didik
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Berdasarkan Gambar 3, hasil belajar peserta didik di siklus I dan 1l
mengalami peningkatan. Peningkatan hasil belajar ini dipengaruhi oleh
penggunaan model PBL berbasis Powtoon yang digunakan dalam pembelajaran.
Hasil observasi yang didapatkan observer menunjukkan bahwa penggunaan model
dan media di kelas terbukti mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dari
siklus I ke siklus Il. Penerapan ini membuat peserta didik dapat bekolaborasi aktif
dalam pemecahan masalah, sajian materi pembelajaran melalui Powtoon menjadi
waktu belajar menjadi lebih efisien karena bisa dipelajari dimana saja dan dapat
menarik perhatian peserta didik. Penggunaan model PBL berbasis Powtoon dapat
memotivasi peserta didik untuk lebih berperan aktif dalam menggunakan ide-
idenya untuk memecahkan permasalahan dalam belajar (Hasbullah, 2018).

Refleksi

Berdasarkan hasil belajar peserta didik menggunakan model PBL berbasis
Powtoon, dimana seluruh proses pelaksanaan pembelajaran melibatkan partisipasi
peserta didik dari siklus | ke siklus Il menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar. Penggunaan media Powtoon mempermudah peserta didik dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga pada akhirnya
meningaktkan pemahaman peserta didik dan berdampak pada hasil belajarnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model PBL mengalami peningkatan dari 92,26%
pada siklus | menjadi 94,64% pada siklus 1l dengan kategori sangat baik. Proses
pelaksanaan pembelajaran mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hasil belajar
menggunakan model PBL berbasis Powtoon mengalami peningkatan dari 77,59%
pada siklus I menjadi 86,20% pada siklus II.

SARAN

Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya agar proses pelaksanaan
pembelajaran dapat dioptimalkan dengan baik sehingga sintaks PBL dapat
tercapai secara maksimal.
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